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KADAR OKSALAT PADA BAYAM HIJAU (Amaranthus  

tricolor L.) DENGAN VARIASI UMUR PANEN 

YANG BERBEDA  

 

Suci Sri Bintang (12180222303) 

Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Rachmiwati Yusuf 

 

INTISARI 

Bayam hijau merupakan salah satu jenis sayuran daun yang banyak 

dikonsumsi masyarakat karena memiliki kandungan gizi yang tinggi. Bayam hijau 

juga mengandung senyawa antinutrisi berupa oksalat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi umur panen terhadap kadar oksalat yang terkandung 

dalam bayam hijau. Penelitian ini telah diilaksanakan pada bulan Februari hingga 

April 2025, di Laboratorium UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan, 

Laboratorium Terpadu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan  

Laboratorium Central Plantation Service Riau. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yakni perbedaan umur panen yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu, umur 20, 25, 30, dan 35 HST. Parameter yang 

diamati meliputi ketebalan daun, serapan fosfor, pH, dan kadar oksalat. 

Berdasarkan hasil penelitian, ketebalan daun, nilai pH, dan kadar oksalat pada 

tanaman bayam hijau tidak menunjukan perbedaan yang signifikan antar umur 

panen, namun umur panen 30 HST memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

serapan fosfor pada bayam hijau. Umur panen yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kadar oksalat pada bayam hijau dan masih dalam 

kandungan aman konsumsi. 

 

 

Kata kunci: anti nutrisi, fosfor, ketebalan daun, pH.  
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OXALATE CONTENT IN GREEN SPINACH (Amaranthus tricolor L.) AT 

DIFFERENT HARVESTING STAGES 

 

Suci Sri Bintang (12180222303) 

Under the guidance of  Tiara Septirosya and Rachmiwati Yusuf 

 

ABSTRACT 

Green spinach is one of the most commonly consumed leafy vegetables due 

to its high nutritional content. Spinach also contains antinutritional compounds in 

the form of oxalates. This study aimed to determine the effect of different harvest 

ages on the oxalate content in green spinach. The research was conducted from 

February to April 2025, at the UARDS Laboratory of the Faculty of Agriculture 

and Animal Science,the integrated Laboratory of Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, and the Central Plantation Service Laboratory of Riau. This 

study employed a Completely Randomized Design (CRD) with a single factor, 

different harvest age, consisting of four treatment levels, namely 20, 25, 30, and 35 

days after planting. The observed parameters included leaf thickness, phosphorus 

uptake, pH, and oxalate content. Based on the results, leaf thickness, pH value, and 

oxalate content in green amaranth did not show significant differences among the 

various harvest age, however the harvest age of 30 DAP had a significant effect on 

phosphorus uptake in green amaranth. Different in harvest age did not significantly 

affect oxalate content, which remained within safe consumtuin limits. 

 

 

Keywords: antinutrient, leaf thickness, phosphorus, pH. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Bayam (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu sayuran yang 

penting karena digemari dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Menurut BPS 

(2023) produksi bayam di Indonesia mencapai 171.210 ton pada tahun 2022 dengan 

tingkat konsumsi 70 g/kapita/minggu dan terus meningkat dari tahun sebelumnya. 

Permintaan bayam akan terus meningkat seiring dengan peningkatan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya hidup sehat dengan mengkonsumsi sayuran untuk 

mendapatkan kandungan nutrisi yang baik. Bayam hijau dikenal sebagai salah satu 

sayuran yang banyak mengandung nutrisi. Haesri dkk. (2022) menyebutkan 

kandungan nutrisi yang terdapat pada bayam hijau diantaranya kandungan mineral, 

vitamin A, B, C, serat, dan antioksidan yang berperan dalam kesehatan manusia. 

Meskipun bayam kaya akan nutrisi yang berguna bagi tubuh, namun menurut 

Puspitasari dan Mahayana (2021) bayam juga mengandung zat anti nutrisi, salah 

satunya adalah oksalat.  

Hasin dan Zain (2019) menyebutkan bahwa sebagai anti nutrisi, oksalat 

dapat menimbulkan masalah dalam penyerapan kalsium jika dikonsumsi secara 

berlebihan. Salgado et al. (2023) menjelaskan bahwa bayam hijau memiliki kadar 

oksalat yang tinggi yaitu 329,6–2350 mg total oksalat/100 g berat segar. Menurut 

Suharti dkk. (2019) bahwa kadar oksalat pada tanaman dinyatakan aman konsumsi 

tidak melebihi 413-859 mg/hari. Kandungan oksalat yang terlalu tinggi pada 

makanan dapat mengganggu fungsi ginjal yang disebabkan oleh oksalat yang 

bereaksi dengan kalsium membentuk kristal kalsium oksalat. Fitriani dkk. (2016) 

menyatakan bahwa kristal kalsium oksalat ini kemudian mengendap, berkumpul 

dan bertambah besar seiring waktu karena sulit untuk dikeluarkan melalui saluran 

kemih, akhirnya membentuk batu ginjal. Menurut data dari Sentra Informasi 

Keracunan Nasional dan Badan POM RI (2012) dosis rata-rata yang dapat 

menyebabkan kematian pada manusia dewasa akibat asam oksalat yaitu sekitar 15-

30 gram. Dosis letal terendah yang pernah dilaporkan adalah sekitar 6-8 gram 

(Muchtar et al., 2017). 
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Oksalat memberikan efek negatif jika dikonsumsi secara berlebih oleh 

manusia, namun bagi tanaman oksalat memiliki peran penting diantaranya, sebagai 

mekanisme pertahanan dari hewan herbivora, serangga, dan patogen. Selain itu, 

kalsium oksalat juga membantu meningkatkan toleransi terhadap logam berat dan 

kondisi kekeringan (Hasin dan Zain, 2019). Kandungan oksalat pada tanaman 

dipengaruhi oleh kandungan Fosfor (P) yang terdapat pada tanaman. Apabila 

tanaman kekurangan Fosfor (P),  maka tanaman akan memproduksi asam oksalat 

secara berlebihan untuk melepas P dari fiksasi Aluminium (Al) dan Besi (Fe) 

(Dewi, 2023).  

Menurut Zazkiana (2023) nilai pH juga merupakan salah satu penyebab 

kandungan oksalat tinggi pada tanaman. Nilai pH yang rendah mengakibatkan 

banyak unsur Al yang mengikat P dan P tidak tersedia bagi tanaman, sehingga pada 

kondisi pH yang rendah oksalat tinggi. Salgado et al. (2023) menambahkan bahwa 

penggunaan pupuk nitrat, juga memengaruhi akumulasi oksalat pada tanaman. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Liu et al. (2015) yang menyatakan bahwa peningkatan 

suplai nitrat pada tanaman akan meningkatkan kandungan oksalat pada bayam 

hijau.  

Hasin dan Zain (2019) dan Chairiyah dkk. (2011) menyatakan bahwa 

oksalat pada tanaman lebih banyak berada di daun, khususnya daun tua dan 

dicirikan dengan daun yang lebih tebal. Menurut Chairiyah (2014) cahaya matahari 

berkaitan dengan peningkatan proses metabolisme yang menghasilkan zat 

prekursor pembentuk oksalat. Selain itu daun tua juga terdapat pada tanaman yang 

umur panennya lebih panjang, umumnya umur panen bayam berkisar antara 20 

hingga 30 hari setelah tanam. Jika pemanenan dilakukan lebih lambat maka 

kemungkinan kadar oksalatnya terakumulasi lebih banyak pada daun bayam, yang 

nantinya memengaruhi kualitas dan keamanan konsumsi.  

Akumulasi tinggi rendahnya oksalat pada bayam hijau ini dipengaruhi oleh 

perbedaan waktu pemanenan. Masih terbatasnya informasi mengenai waktu 

pemanenan bayam hijau terhadap kadar oksalat, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai perbedaan waktu panen terhadap kadar oksalat pada bayam hijau. Waktu 

panen yang tepat akan menentukan kadar oksalat yang aman untuk dikonsumsi. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar oksalat pada bayam hijau 

(Amaranthus tricolor L.) dengan variasi umur panen yang berbeda. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kadar oksalat 

pada bayam hijau (Amaranthus tricolor L.) dengan variasi umur panen yang 

berbeda.  

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Terdapat perbedaan kadar oksalat pada tanaman bayam hijau (Amaranthus 

tricolor L.)  dengan umur pemanenan yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Bayam Hijau 

Tanaman bayam hijau (Amaranthus tricolor L.) merupakan komoditas 

sayuran yang disukai oleh masyarakat Indonesia, banyak petani yang 

membudidayakan tanaman ini, kandungan nutrisi yang baik membuat bayam sangat 

dicari di pasaran, selain karena harga yang terjangkau, bayam hijau memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan merupakan bahan makanan penting bagi masyarakat. Daun 

bayam hijau memiliki beberapa kandungan seperti vitamin, protein, zat besi dan 

kaslium yang sangat baik bagi anak-anak dan orang dewasa (Irma, 2016). 

Menurut Dewi (2018) klasifikasi bayam hijau sebagai berikut: Kingdom: 

Plantae; Divisi: Magnoliophyta; Class: Magnoliopsida; Ordo: Caryophyllales; 

Famili: Amaranthaceae; Genus: Amaranthus; Spesies: Amaranthus tricolor L. 

 
2.1.1. Morfologi Bayam 

Tanaman bayam memiliki akar tanaman yang menembus tanah hingga 

kedalaman 20 - 40 cm bahkan lebih. Akar tanaman bayam tergolong berakar 

tunggang dan memiliki serabutan di bagian atasnya (Wachjar, 2013). Batang 

berukuran kecil lonjong dan agak lunak, warna daun hijau muda, akarnya berwarna 

putih kecoklatan dan memiliki banyak rambut akar  (Juhaeti dan Hidayati, 2014). 

Tanaman bayam hijau memiliki ciri berdaun tunggal bertangkai, warna daun 

mengikuti jenis bayam dengan bentuk daun bundar telur memanjang. Panjang daun 

1,5 cm sampai 6,0 cm. Lebar daun 0,5 cm hingga 3,2 cm. Tangkai daun berbentuk 

bulat, dengan bentuk permukaan opacus. Panjang tangkai daun 0,5 cm sampai 9,0 

cm (Handayani, 2012). 

 
2.1.2. Syarat Tumbuh Bayam 

Bayam hijau dapat tumbuh sepanjang tahun atau pada saat musim hujan 

maupun kemarau dan dapat ditanam atau dibudidayakan didataran rendah maupun 

didataran tinggi sekalipun. Waktu tanam yang baik bagi tanaman bayam hijau yaitu 

pada saat awal musim hujan atau akhir musim kemarau (Saparinto, 2013). Suhu 

udara yang tepat adalah sekitar 20-30OC, dan pH tanah yang optimal untuk 

pertumbuhan bayam hijau  yaitu 6-7, jika pH kurang dari 6 maka akan menurunkan 

kadar unsur hara yang ada dalam tanah, sedangkan jika pH diatas 7 maka tanaman 
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bayam hijau akan mengalami klorosis. Lokasi penanaman juga menjadi perhatian 

dari syarat tumbuh bayam hijau, seperti sinar matahari, unsur hara, dan kandungan  

bahan organik yang berada dalam tanah (Juhaeti dan Hidayati, 2014). 

 

2.2. Asam Oksalat 

Asam oksalat adalah senyawa dengan rumus kimia H2C2O4 dan nama 

sistemnya adalah asam etadionat. Asam oksalat merupakan asam organik yang 

relatif kuat, lebih kuat 10.000 kali dari asam asetat. Oksalat juga dikenal sebagai 

agen pereduksi (Cinantya, 2015). Asam oksalat merupakan zat kimia yang 

ditemukan di banyak tanaman, seperti semanggi dan bayam (Puspitasari dan 

Mahayana, 2021). Pada tumbuhan, oksalat dapat membentuk kalsium oksalat atau 

kristal asam oksalat. Kristal kalsium oksalat mengandung senyawa asam oksalat 

yang tidak larut (insoluble oxalate), sehingga struktur kristal memiliki distribusi 

dan mobilitas yang relatif rendah dibandingkan dengan asam oksalat bentuk aslinya 

(terlarut) (Kgosana, 2019). Asam oksalat biasanya digunakan sebagai penghilang 

karat, reagen dalam produksi pewarna, dan mensterilkan peralatan (Ambarita dkk., 

2015). 

Kandungan oksalat yang terlalu banyak dalam tubuh dapat menyebabkan 

gangguan ginjal, oksalat didalam tubuh dapat mengikat kalsium dan ini bisa 

mengakibatkan terganggunya kerja elektrik jantung, otot-otot dan syaraf (Roslaini, 

2018). Selain itu asam oksalat juga dapat menghambat penyerapan zat besi, dimana 

zat besi merupakan komponen yang dibutuhkan oleh tubuh manusia, namun dengan 

tingginya kadar oksalat menyebabkan penyerapan zat besi menjadi sulit untuk 

diserap. Jika jumlah zat besi tidak terpenuhi, maka bisa menyebabkan anemia dan 

gangguan pertumbuhan (Fitriani., 2016). 

Oksalat memiliki peran yang sangat penting dalam aspek fisiologis 

tumbuhan, di antaranya sebagai mekanisme pertahanan terhadap ancaman yang 

ditimbulkan oleh hewan herbivora, serangga perusak, serta patogen yang dapat 

menyebabkan infeksi atau kerusakan pada tanaman (Nurza, 2023). Selain itu, 

oksalat juga berfungsi dalam meningkatkan toleransi tumbuhan terhadap kondisi 

lingkungan seperti paparan logam berat yang dapat membahayakan 

pertumbuhannya, serta kondisi kekeringan yang dapat menghambat kelangsungan 

hidup tumbuhan (Nurza, 2023). Kandungan oksalat pada tanaman dipengaruhi oleh 
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kandungan fosfor (P),  asam oksalat cenderung meningkat seiring dengan proses 

fiksasi P yang terjadi akibat interaksi dengan unsur aluminium (Al) dan besi (Fe). 

Proses ini menyebabkan ketersediaan unsur hara P pada tanaman menjadi 

terhambat dan tidak dapat diserap dengan efektif oleh tanaman. Hal ini terjadi 

karena asam oksalat memiliki kemampuan untuk melepaskan ikatan P  yang terikat 

pada aluminium dan besi. Apabila ketersediaan P pada tanaman mencukupi, maka 

tanaman tidak akan memproduksi asam oksalat secara berlebihan, karena 

kebutuhan serapan hara fosfornya sudah terpenuhi dengan baik (Dewi, 2023). 

Nilai pH juga merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

tingginya kandungan oksalat pada tanaman. Nilai pH yang rendah dapat 

menyebabkan peningkatan jumlah unsur aluminium (Al) yang mengikat fosfor (P), 

sehingga fosfor menjadi tidak tersedia untuk diserap oleh tanaman. Pada kondisi 

pH rendah, ikatan antara aluminium dan fosfor menjadi lebih kuat, yang 

mengakibatkan fosfor tidak dapat digunakan dengan optimal oleh tanaman. Dalam 

kondisi tersebut, tanaman cenderung memproduksi oksalat dalam jumlah yang 

lebih tinggi (Zazkiana, 2023) 

Faktor lainnya juga terdapat pada daun bayam tua yang  dicirikan dengan 

daun yang lebih tebal dan umur panen yang lebih panjang. Hasin dan Zain (2019) 

menyatakan bahwa kandungan asam oksalat dalam daun lebih tinggi dibandingkan 

dengan tangkai daun. Selain itu, pada daun muda, kadar asam oksalat cenderung 

lebih rendah jika dibandingkan dengan daun yang sudah lebih tua. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, kemungkinan terjadinya penumpukan kalsium oksalat lebih 

banyak ditemukan pada daun daripada pada batang tanaman. Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses akumulasi kalsium oksalat cenderung lebih 

signifikan di bagian daun seiring dengan pertambahan usia daun. 

Chairiyah (2014) menambahkan waktu panen atau umur tanaman pada 

Amorphophallus konjac menunjukan adanya variasi kandungan glukomannan pada 

umbi, semakin tua umur tanaman maka kandungan glukomannan pada umbi 

semakin meningkat. variasi kalsium oksalat yang dipengaruhi oleh umur tanaman 

juga merupakan senyawa pembentuk kristal CaOx cenderung mengalami 

peningkatan saat tanaman semakin tua dan mengering. Pada saat tanaman dewasa 

diduga aktivitas sintesis glioksilat yang merupakan prekursor pembentuk oksalat 
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juga mengalami peningkatan sehingga kandungan oksalat pada tanaman porang 

yang bahwa dewasa juga mengalami peningkatan. Burrows dan Tyrl (2013) 

menyebutkan bahwa konsentrasi oksalat meningkat seiring dengan kedewasaan 

tanaman, konsentrasi oksalat tersebut memiliki kandungan yang paling tinggi pada 

saat tanaman menjadi tua dan mengering. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian UARDS Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis kadar 

oksalat dilakukan di Labaoratorium Terpadu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Analisis serapan hara fosfor (P)  dilaksanakan di Laboratorium Central 

Plantation Service Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan dimulai 

dari Januari 2025 hingga Maret 2025. 

 

3.2. Bahan dan Metode 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu tanah topsoil, benih bayam 

hijau varietas Maestro, pupuk NPK, dan pupuk kandang ayam. Bahan yang 

digunakan untuk analisis kadar oksalat pada bayam hijau yaitu sampel tanaman 

bayam hijau, kertas saring, HCl, metil red, akuades, NH4OH, CaCl, H2SO4, dan 

KMnO4. Alat yang digunakan adalah polybag ukuran 25 x 30 cm, timbangan 

analitik, cangkul, parang, meteran, gembor, tali raffia, dan kamera. Alat yang 

digunakan untuk analisis kadar oksalat pada bayam hijau yaitu tabung reaksi, labu 

ukur, gelas ukur, corong, batang pengaduk, pipet tetes, buret, beaker glass, hot 

plate, magnetic stirrer, centrifuge. 

 

3.3. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen yang disusun menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor, yakni taraf perbedaan waktu panen yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: 

P1 = Umur panen 20 hari setelah tanam 

P2 = Umur panen 25 hari setelah tanam 

P3 = Umur panen 30 hari setelah tanam 

P4 = Umur panen 35 hari setelah tanam 

Setiap perlakuan tanaman bayam hijau diulang sebanyak 5 kali, sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 100 sampel tanaman bayam 

hijau. Sehingga secara keseluruhan populasi tanaman dalam penelitian ini adalah 

2.000 tanaman bayam. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan media tanam 

Persiapan media tanam dilakukan dengan komposisi topsoil yang 

ditambahkan pupuk kandang 2:1 (2 kg tanah topsoil dan 1 kg pupuk kandang ayam), 

kemudian tanah tersebut dimasukkan ke dalam polybag berukuran 25 × 30 cm 

sebanyak 400 polybag dengan jarak 2 cm perlubang (Riani, 2024). 

2. Penanaman 

Persiapan benih dilakukan dengan cara memasukkan benih ke dalam lubang 

yang telah dibuat di dalam polybag. Setiap polybag terdapat 5 lubang tanam dan 

setiap lubang diisi 2 benih, dan dicabut salah satu bayam ketika umur 7 HST apabila 

benih bayam tersebut tidak tumbuh optimal atau keadaan layu dan menguning, 

kemudian disiram hingga tanah dalam keadaan lembab.  

3. Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan meliputi pemupukan dan penyiraman. Pupuk 

diberikan dengan cara menaburkan 2,7 g pupuk NPK di atas permukaan tanah saat 

tanaman bayam berusia 7 HST dan 14 HST (Ali dan Pratiwi, 2021). Penyiraman 

dilakukan dua kali sehari, yaitu di pagi dan sore hari.  

4. Panen  

Pemanenan dilakukan ketika tanaman berumur 20, 25, 30 dan 35 HST 

dengan cara manual yaitu mencabut bayam dari permukaan tanah. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 
 
3.5.1. Ketebalan Daun (g/𝐜𝐦𝟐) 

Pengukuran ketebalan daun bayam hijau dilakukan dengan menggunakan 

rumus:  

Ketebalan Daun (g/cm2) =
Bobot Daun

Luas Daun
  

 
3.5.2.   Serapan Hara Fosfor Daun Bayam Hijau (g) 

Sampel daun bayam ditimbang sebanyak 0,250 g <0,5 mm ke dalam tabung 

digestion. Campuran 1 g selen ditambah dengan 2,5 ml H2SO4 p.a  dan biarkan 

selama satu malam supaya diperarang. Blanko disipakan dengan memasukan 1 g 

campuran selen dan 2,5 ml H2SO4 p.a. ke dalam tabung digestion. Campuran yang 
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telah didiamkan dipanaskan dalam blok digestion hingga suhu 350oC pada hari 

esoknya. Destruksi selesai bila keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 

4 jam). Tabung diangkat, didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air 

bebas ion hingga tepat 50 ml. Ekstrak dikocok hingga homogen, dan biarkan satu 

malam agar partikel mengendap (Eviati dkk., 2023) 

Pengukuran hara fosfor (P) diukur dengan cara dipipet masing-masing 5 ml 

ekstrak contoh dan deret standar P ke dalam tabung kimia. Ditambahkan 0,5 ml 

pereaksi pewarna P. Kocok dengan pengocok tabung sampai homogen dan biarkan 

30 menit. Fosfor (P) dalam larutan diukur dengan alat spektrofotometer pada 

panjang gelombang 889 nm. Bila hasil pengukuran melebihi deret standar dapat 

dilakukan pengenceran.  

Setelah didapat nilai absorbsi, serapan hara P dapat dihitung dengan rumus 

(Eviati dkk., 2023) 

Kadar P (%)  = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 100/mg contoh x  

         B.A.P/B.M.PO4 x fp x fk 

 = ppm kurva x 50/1.000 x 100 /250 x 31/95 x fp x fk 

Keterangan: 

ppm kurva        = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar      

          deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

100   = konversi ke 100 

Fp   = faktor pengenceran (jika ada) 

fk   = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

 setelah didapatkan kadar P (%), dilakukan penghitungan serapan hara P 

dengan menggunakan rumus (Syamsiyah dkk., 2010): 

 serapan Hara P = Kadar P (%) x Berat Kering Daun (g) 

 
3.5.3.   Nilai pH Tanah Tanaman Bayam Hijau 

Pengukuran derajat keasaman (pH) tanah diukur menggunakan metode 

electrometry. Tanah ditimbang seberat 10,00 g sebanyak dua kali, masing-masing 

dimasukkan kedalam botol kocok, tambahkan 50 ml air bebas ion ke botol yang 

satu (pH H2O) dan 50 ml KCl 1 m ke dalam botol lainnya (pH KCl). Kocok dengan 

mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tanah diukur dengan pH meter yang 
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telah dikalibrasi menggunakan larutan sangga pH 7,0 dan pH 4,0, nilai pH akan 

didapatkan dalam satu desimal (Eviati dkk., 2023). 

 
3.5.4. Kadar Oksalat Pada Daun Bayam Hijau (mg/100g berat segar) 

Pengukuran kadar oksalat menggunakan metode volumetri titrasi 

permanganometri. Sampel daun bayam ditimbang 2 g, kemudian sampel digerus 

dengan mortar, setelah digerus sampel dimasukkan kedalam beaker glass, 

kemudian ditambahkan 190 ml akuades dan 10 ml HCl 6 M diaduk atau 

dihomogenkan. Larutan dipanaskan dengan hot plate suhu 100 oC selama 1 jam, 

kemudian didinginkan. Setelah didinginkan larutan ditambah dengan akuades 

hingga volumenya mencapai 250 ml. Larutan dibagi menjadi 2, masing-masing 125 

ml, kemudian ditambahkan 4 tetes metil merah dan ditambahkan dengan gen 

amnonium hidroksida (NH4OH) 20-30 ml ke masing-masing larutan hingga terjadi 

perubahan warna dari pink menjadi kuning pucat. Dilanjutkan dengan pemanasan 

hingga mencapai suhu 90 oC, kemudian didinginkan dan difiltrasi hingga diperoleh 

filtrat. Filtrat dipanaskan kembali hingga suhu 90 oC, kemudian ditambahkan 

dengan 10 ml CaCl 5% sambil diaduk dengan magnetic stirrer selama 3 menit. 

Selanjutnya didiamkan pada suhu 5 oC selama satu malam (Agustin dkk., 2017). 

Filtrat yang sudah didiamkan selama semalam disentrifuse selama 15 menit 

hingga supernatan dan endapan terpisah. Endapan kemudian dilarutkan dengan 10 

ml H2SO4 20%, sehingga diperoleh 10 ml filtrat. Kedua bagian filtrat masing-

masing 10 ml, kedua bagian tadi dicampurkan dan diencerkan dengan akuades 

hingga volumenya 250 ml. Kemudian diambil 125 ml filtrat yang sudah diencerkan 

dan dipanaskan hingga hampir mendidih. Selanjutnya filtrat langsung dititrasi 

dalam keadaan panas dengan KMnO4 0.05 M yang telah distandarisasi, hingga 

terbentuk warna pink yang tidak hilang selama 30 detik (Agustin dkk., 2017). Kadar 

total oksalat (mg/100 g) dihitung dengan rumus berikut: 

Kadar Oksalat (
mg

100 g
) =

T x V me x Df

ME x Mf
 𝑥 105 

 

Keterangan: 

T  = volume KMnO4 yang digunakan untuk titrasi (ml)  
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Vme  = volume masa ekuivalen (1 cm3 KMnO4 0.05 M setara dengan 0.00225 g 

asam oksalat anhidrat) 

Df  = faktor pengenceran (2.4 diperoleh dari volume filtrat yang digunakan 

125 ml) 

ME  = molar ekuivalen KMnO4 (bilangan redoks KMnO4 5) 

Mf  = masa sampel (g) 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan ANOVA menggunakan program 

SAS, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑌ij =  𝜇 + 𝜏𝑖 + 𝜀𝑖𝑗 

Keterangan: 

Yij = pengamatan perlakuan  

µ = nilai tengah populasi  

𝜏𝑖 = pengaruh faktor perlakuan untuk penelitian  

𝜀𝑖𝑗 = pengaruh galat 

Bila perlakuan menunjukan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5% (Montgomery dan Peck, 

2006). Dengan rumus sebagai berikut: 

DMRT = Rα (ρ, DB galat) x √KTG/ Ulangan 

Keterangan:  

R  = Nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 

α  = Taraf uji 

ρ  = Banyaknya perlakuan  

KTG  = Kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan umur panen tidak berpengaruh 

terhadap kadar oksalat pada tanaman bayam hijau, namun semakin tua umur panen, 

kandungan oksalat pada tanaman bayam hijau cenderung bertambah. 

 

5.2. Saran  

Pada penelitian ini umur panen tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar 

oksalat pada bayam hijau, sehingga peneliti menyarankan untuk melakukan 

pemanenan pada umur 25 hingga 30 HST sesuai dengan ketentuan waktu 

pemanenan terhadap bayam hijau, karena pada usia tersebut bayam sudah mencapai 

pertumbuhan optimal. 
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 2. Layout Penelitian 
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Keterangan: 

U 1..5  = Ulangan 

P1        = Umur panen 20 HST 

P2  = Umur panen 25 HST 

P3  = Umur panen 30 HST 

P4        = Umur panen 35 HST 
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Lampiran 3. Sertifikat Analisis Serapan P 
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Lampiran 4. Sidik Ragam Ketebalan Daun 

 

 

                            The SAS System                          15:19 Sunday, April 25, 2025   2 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Daun 

 

                                                               Sum of 

                Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                Model                        3      0.00015287      0.00005096       0.39    0.7634 

 

                Error                        16      0.00210320      0.00013145 

 

                Corrected Total       19      0.00225607 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       Daun Mean 

 

                                        0.067759      45.15989      0.011465           0.025388 

 

 

              Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

              PERLAKUAN           3         0.00015287      0.00005096        0.39         0.7634 
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Lampiran 5. Sidik Ragam Ketebalan Daun Transformasi 

 

 

                            The SAS System                             13:56 Sunday, May 2, 2025   5 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Daun 

 

                                                               Sum of 

         Source                      DF         Squares      Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        3       0.00007281      0.00002427       0.39      0.7618 

 

         Error                         16      0.00099580      0.00006224 

 

         Corrected Total         19      0.00106861 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       DD Mean 

 

                                        0.068135      1.088451      0.007889      0.724799 

 

 

          Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

          PERLAKUAN           3        0.00007281      0.00002427       0.39      0.7618 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Serapan Fosfor (P) 

 

 

    The SAS System                          15:19 Sunday, April 25, 2025   4 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: P 

 

                                                               Sum of 

                Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

                Model                         3         7.47069500      2.49023167      20.57     <.0001 

 

                Error                        16       1.93676000      0.12104750 

 

                Corrected Total       19       9.40745500 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE        P Mean 

 

                                        0.794125      40.15220       0.347919        0.866500 

 

 

            Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           PERLAKUAN           3        7.47069500      2.49023167      20.57      <.0001 

 

 

 

                                                Duncan's Multiple Range Test for P 

 

                        Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                    A                      1.8800      5            P3 

 

                                    B                       0.7680      5           P4 

                                                  

                                C    B                    0.5480      5           P2 

                                    

                                   C                        0.2700      5           P1 

 

 

 

 

 

 

 



 

32 
 

Lampiran 7. Sidik Ragam Fosfor (P) Transformasi 

 

 

                           The SAS System                             13:56 Sunday, May 2, 2025  11 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: P 

 

                                                               Sum of 

           Source                      DF        Squares     Mean Square     F Value    Pr > F 

 

           Model                        3        1.22909088      0.40969696     32.11    <.0001 

 

           Error                        16        0.20415335      0.01275958 

 

           Corrected Total       19        1.43324422 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE        P Mean 

 

                                        0.857559      9.740546      0.112958        1.159671 

 

 

           Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           PERLAKUAN                    3      1.22909088      0.40969696      32.11    <.0001 

 

 

Duncan's Multiple Range Test for P 

 

 

                        Duncan Grouping       Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                         A             1.53662      5        P3 

 

                                         B             1.20784      5        P4 

 

                                         C             1.02143      5        P2 

                                                

                                         C             0.87280      5        P1 
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Lampiran 8. Sidik Ragam Oksalat 

 

 

                            The SAS System                          15:19 Sunday, April 25, 2025   5 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Oksalat 

 

                                                               Sum of 

              Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

              Model                        3       5519.9760       1839.9920        0.27       0.8479 

 

              Error                         16     110091.8240     6880.7390 

 

              Corrected Total         19     115611.8000 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE        Oksalat Mean 

 

                                        0.047746      27.88243      82.95022          297.5000 

 

 

         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         PERLAKUAN          3         5519.976000   1839.992000       0.27     0.8479 
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Lampiran 9. Sidik Ragam Oksalat Transformasi 

 

 

                           The SAS System                             13:56 Sunday, May 2, 2025  14 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Oksalat 

 

                                                               Sum of 

           Source                      DF       Squares       Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           Model                        3      3.84277493     1.28092498       0.22       0.8820 

 

           Error                         16     93.72906320    5.85806645 

 

           Corrected Total         19     97.57183813 

 

 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE        O Mean 

 

                                        0.039384      14.07126      2.420344      17.20062 

 

 

           Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           PERLAKUAN           3         3.84277493    1.28092498       0.22      0.8820 
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Lampiran 10. Data Mentah Oksalat  

 

 

DATA MENTAH 

PERLAKUAN ULANGAN HASIL TRANSFORMASI 

P1 U1 194.4 13.9607 

P1 U2 334.8 18.3112 

P1 U3 248.4 15.7766 

P1 U4 426.6 20.6664 

P1 U5 237.6 15.4305 
 

P2 U1 199.8 14.1527 

P2 U2 334.8 18.3112 

P2 U3 205.2 14.3422 

P2 U4 329.4 18.1631 

P2 U5 372.6 19.3158 
 

P3 U1 232.2 15.2545 

P3 U2 237.6 15.4305 

P3 U3 442.8 21.0547 

P3 U4 210.6 14.5293 

P3 U5 388.8 19.7307 
 

P4 U1 367.2 19.1755 

P4 U2 318.6 17.8634 

P4 U3 248.4 15.7766 

P4 U4 329.4 18.1631 

P4 U5 345.6 18.6038 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

36 
 

Lampiran 11. Data Mentah Ketebalan Daun 

 

 

DATA MENTAH 

PERLAKUAN ULANGAN HASIL TRANSFORMASI 

P1 U1 0.01786 0.719624902 

P1 U2 0.04036 0.735091831 

P1 U3 0.03603 0.732140697 

P1 U4 0.02127 0.721990305 

P1 U5 0.02329 0.723387863 

  

P2 U1 0.05104 0.742320685 

P2 U2 0.02917 0.727440719 

P2 U3 0.02627 0.725444691 

P2 U4 0.01723 0.719187041 

P2 U5 0.00998             0.71412884 

  

P3 U1 0.01221   0.71568848 

P3 U2 0.0173 0.719235705 

P3 U3 0.03573   0.73193579 

P3 U4 0.01034 0.714380851 

P3 U5 0.02783 0.726519098 

  

P4 U1 0.03429 0.730951435 

P4 U2 0.02163 0.722239572 

P4 U3 0.01412 0.717021618 

P4 U4 0.02953   0.72768812 

P4 U5 0.03227 0.729568366 
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Lampiran 12. Data Mentah Fosfor (P) 

 

 

DATA MENTAH 

PERLAKUAN ULANGAN HASIL TRANSFORMASI 

P1 U1 0.15 0.80623 

P1 U2 0.39 0.9434 

P1 U3 0.51 1.00499 

P1 U4 0.07 0.75498 

P1 U5 0.23 0.8544 

  

P2 U1 0.67 1.08167 

P2 U2 0.29 0.88882 

P2 U3 0.63 1.06301 

P2 U4 0.58 1.03923 

P2 U5 0.57 1.03441 

  

P3 U1 2.18 1.63707 

P3 U2 1.18 1.29615 

P3 U3 2.22 1.64924 

P3 U4 2.16 1.63095 

P3 U5 1.66 1.46969 

  

P4 U1 1.15 1.28452 

P4 U2 1.24 1.31909 

P4 U3 1.05 1.24499 

P4 U4 0.66 1.07703 

P4 U5 0.74 1.11355 
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Lampiran 13. Hasil Korelasi Oksalat, P dan Ketebalan Daun 

 

 

                                                        The CORR Procedure 

 

                                            3  Variables:    O        P        D 

 

                                                         O                P                  D 

 

                                           O       1.00000       0.05196       0.15283 

                                                                          0.8278        0.5200 

 

                                           P       0.05196       1.00000      -0.19595 

                                                        0.8278                         0.4077 

 

                                           D       0.15283      -0.19595       1.00000 

                                                    0.5200        0.4077 
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Lampiran14. Hasil Uji Regresi 

 

Summary Output 

Regression Statistics 

Multiple R 0.99203421 

R Square 0.984131873 

Adjusted R 

Square 0.97619781 

Standard Error 2.946550526 

Observations 4 

 

ANOVA      

  df SS MS F 

Significance 

F 

Regression 1 1076.92488 1076.9249 124.039 0.00796579 

Residual 2 17.36432 8.68216   
Total 3 1094.2892       

 

  Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% 

Upper 

95.0% 

Intercept 216.732 7.395783123 29.3048074 0.001162 184.910514 248.553486 184.9105136 248.553486 

X Variable 1 2.9352 0.263547491 11.1372717 0.007966 1.80124667 4.06915333 1.801246669 4.06915333 
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Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

              
                  Benih Bayam Hijau      Persipan Lahan 

 

                 
 Persiapan Media Tanam      Tata Letak Media Tanam di Lahan 

 

                 
        Pemasangan Label Perlakuan   Penanaman Bayam pada Media Tanam 
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   Pemberian Pupuk                         Pemeliharaan 

 

                     
            Penyiraman Tanaman                Pengukuran Luas Daun 

 

 

                
Persiapan Panen          Pemanenan Tanaman Bayam 

 

 



 

42 
 

                
 Penggerusan Sampel Daun Bayam Hijau  Pemberian Metil Red dan NH4OH 

 

 

                 
           Penyaringan     Pemanasan Filtrat  

 

 

                 
         Sampel Setelah disentrifuge      Titrasi Sampel 
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